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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Berbagai nilai-nilai yang hidup pada masa kini, demikian juga 

yang akan berkembang pada masa mendatang, pada hakikatnya 

merupakan bentuk kesinambungan dari nilai-nilai yang pernah ada 

pada masa lampau . nilai-nilai masa lampau tersebut merupakan salah 

satu produk kebudayaan bangsa yang perlu „‟digali‟‟ dan dikaji. 

Pengetahuan tentang kebudayaan dan seni kita, pada masa lampau 

yaitu perkembangan antara seni tradisional dari abad sebelum 

masuknya Hindu-Budha hingga sampai masuknya Islam di tanah Jawa. 

Ada ungkapan Tuhan itu indah dan mencintai keindahan. Melihat 

manusia yang cenderung menghias dan memperindah diri dan 

sekitarnya. Dengan demikian juga mencocoki firman Allah dalam 

surah Attiin ayat empat yang berbunyi sungguh manusia telah Ku 

jadikan sebaik-baik ciptaan. Maka dalam firman Tuhan ini dapat kita 

tafsirkan bahwa manusia mempunyai kesempurnaan baik 

kesempurnaan jiwa dan raga. Sehingga manusia mampu menciptakan 

segala sesuatu dengan kemampuan berpikir dan estetik yang di 

anugerahkan. Dengan kemampuan inilah kecenderungan manusia 

menciptakan segala sesuatu penuh dengan ketelitian, kode dan konsep 

rasa lewat intuisi yang dianugerahkan Allah sehingga manusia mampu 

menciptakan hal-hal yang menarik dan menawan. Dengan demikian 
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manusia selalu mencari asal usul yang dimilikinya dan mempunyai 

kecenderunga berkembang dan selalu mencari kepuasan. dalam hal ini 

manusia mempunyai sensifitas terhadap indra yang dimilikinya. 

Dengan sensifitas ini manusia selalu menghilangkan  yang dianggap 

mengganjal. Dengan indra manusia mampu menyaring objek 

kemudian disalurkan lewat fikiran dirasakan lewat hati atau jiwa dan 

akan menghasilkan karya-karya atau pesan-pesan yang sangat indah. 

Bagi Immanuel Kant, sarana kejiwaan yang disebut cita rasa itu 

berhubungan dengan dicapainya kepuasan atau tidak dicapainya 

kepuasaan atas obyek yang diamati. Rasa puas itu pun berkaitan 

dengan minat seseorang atas sesuatu. Suatu obyek dikatakan indah 

apabila memuaskan minat seseorang dan sekaligus menarik minatnya. 

Pandangan ini melahirkan subyektivisme yang berpengaruh bagi 

timbulnya aliran-aliran seni modern khususnya romantisme pada abad 

ke-19. Menurut Al-Ghazali, keindahan suatu benda terletak di dalam 

perwujudan dari kesempurnaan. Perwujudan tersebut dapat dikenali 

dan sesuai dengan sifat benda itu. Disamping lima panca indera, untuk 

mengungkapkan keindahan di atas Al-Ghazali juga menambahkan 

indra ke enam yang disebutnya dengan jiwa (ruh) yang disebut juga 

sebagai spirit, jantung, pemikiran, cahaya. Kesemuanya dapat 

merasakan keindahan dalam dunia yang lebih dalam yaitu nilai-nilai 

spiritual, moral dan agama.
1
 Kaum materialis cenderung mengatakan 
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 Abdul Hadi, Estetika Islam (Bandung: Mizan Pustaka 2005), hal. 60. 
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nilai-nilai berhubungan dengan sifat-sifat subjektif, sedangkan kaum 

idealis berpendapat nilai-nilai bersifat objektif. Andaikan kita sepakat 

dengan kaum materialis bahwa yang merupakan nilai keindahan itu 

merupakan reaksi-reaksi subjektif, maka benarlah apa yang terkandung 

dalam sebuah ungkapan “Mengenai masalah selera tidak perlu ada 

pertentangan”. Sama seperti halnya orang-orang yang menyukai 

lukisan abstrak, jika sebagian orang mengatakan lukisan abstrak aneh, 

maka akan ada juga orang yang mengatakan bahwa lukisan abstrak itu 

indah. Reaksi ini muncul dalam diri manusia berdasarkan selera. Pada 

akhirnya pembahasan estetika akan berhubungan dengan nilai-nilai 

sensoris yang dikaitkan dengan sentimen dan rasa. Sehingga estetika 

akan mempersoalkan teori-teori mengenai seni. Dengan demikian 

estetika merupakan sebuah teori yang meliputi: a. Penyelidikan 

mengenai sesuatu yang indah b. Penyelidikan mengenai prinsip-prinsip 

yang mendasari seni.
2
 Dan di dalam Islam pun kemudian mempunyai 

konsep dan pandangan tersendiri mengenai estetika, dalam prespektif 

Islam adalah sebagai berikut: 

Bahwa seluruh pemikiran hasrat beragama dan kecenderungan ber-

Tuhan itu masuk dalam seni dan pelaku seni dinamakan Seniman. 

Seniman prespektif Islam adalah seorang yang menghidupkan hasrat 

dan rasa yang sangat dalam yang mempunyai nili-nilai social, cita rasa, 

dan kebahagiaan. Sehingga setiap seniman mampu berkolaborasi dan 

berdialog, berdiskusi dengan seniman maupun ilmuan yang lain. 

Dengan demikian membutuhkan keindahan dalam wicara berdialog 

                                                           
2
 Haryono Haryoguritno, Estetika-Dan-Filsafat-Keindahan. 

http://www.kompasiana.com/www.fhepooh.com/04/11/2008/Estetika-Dan-Filsafat-Keindahan.  
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dan berdiskusi sebagi bentuk alat komunikasi yang berbentuk karya 

yang dapat bercerita.
3
 

Apabila keindahan-keindahan keruhanian akan terpenuhi yang bisa 

menghasilkan maka akan memunculkan karya-karya seni yang elok 

yang berlandasan pada konsep-konsep dasar yaitu ruh, fikiran dan 

intuisi. Dalam Islam seni adala sebuah Bahasa atau sebagai simbol 

sebagai alat komunikasi dalam sebuah adat istiadat, keyakinan, hasrat, 

dan juga sebuah pedoman moral terhadap suatu kebudayaan, bangsa, 

atau agama tertentu yang membekas dari karya-karya seniman 

terdahulu. Seni suara misalnya apabila orang Islam melantunkankan 

suaranya dengan didasari kode-kode intuisi estetika, maka akan 

memunculkan karya-karya yang sempurna sehingga bisa dinikmati dan 

memanjakan seluruh telinga manusia. Meskipun di dengarkan oleh 

selain golonganya. Karena suara tersebut diolah dari pengalaman-

pengalaman intuisi dan pikiran.
4
  

Dalam pandangan Islam  di Jawa, kaum  Islam Nusantara, 

mempunyai perhatian khusus terhadap seni rupa di Nusantara  bahwa 

di Indonesia banyak sekali seni dan budaya yang dimiliki. Dengan 

demikian Seni rupa Islam di Jawa mempunyai corak dan motif yang 

mempunyai ciri dan khas tersendiri dikarenakan banyaknya para 

pendatang yang datang dari berbagai mancanegara yang membawa 

seni budaya dari daerahnya masing-masing yang kemudian diterapkan 

dan dipadukan dengan seni budaya lokal dalam masyarakat sekitar 

sebagai bentuk mereka dalam misi dakwah dan pengajaran terhadap 

masyarakat. Dalam jawa sendiri seni rupa sudah mulai muncul sejak 

zaman hindu budha yaitu sekitar abad 8 M. Yaitu pada zaman Prabu 

Jaya Baya, ketika sang prabu ingin mengenang para leluhurnya dengan 

menggambarnya di atas daun rontal dan yang di tulis pertama adalah 

Betara guru slanjutnya para Dewa dan sampai gambar Bambang 

                                                           
3
Muhyiddin Syirin, Son’atunal Khothiya,( Damaskus : Daruttaqdiim 2008),hal.35 

4
Ibid., hal. 37 
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Parikenan, dan kemudian dinamakan Wayang Purwa. Dinamakan 

Wayang purwa karena untuk mengingat-ngingat para leluhurnya yang 

sudah mendahuluinya.
5
  

Dari kutipan inilah dapat dikatakan bahwa di abad 8 M Jawa 

telah mampu menciptakan seni budaya lokal dan juga seperti yang 

telah dikatakan dalam kitab Arjuna Wiwaha Karangan Erlangga skitar 

abad 11; ada pertunjukan wayang, yang wayangnya terbuat dari kulit 

yang dipahat dan pertunjukan tersebut amat memikat hati para 

penontonnya, sehingga diantara meraka ada yang menangis atau sedih 

hatinya. Pertunjukan wayang sebagai wahana pemujaan roh leluhur 

telah ada di-Jawa jauh sebelum agama Hindu datang di Jawa. Menurut 

kepercayaan mereka, roh-roh nenek moyang dapat menampakkan diri 

di dunia sebagai bayangan. Oleh karena itu orang jawa untuk 

menghormati arwah nenek moyangnya dengan cara membuat gambar 

yang merupakan bayangan dari roh-roh nenek moyang. Roh-roh 

tersebut di taruh pada Kelir (layar) dan dalangnya adalah seorang 

pendeta. Dari pendapat ini dapat kita ambil kesimpulan bahwa seni 

rupa Jawa sudah ada sejak zaman sebelum hindu buda dengan 

demikian seni rupa Jawa termasuk seni yang sudah tua. Adapun 

pendapat  W.H. Rasers bahwa pertunjukan wayang berasal dari 

Totenisme yang ada di Jawa pada zaman dahulu. Totenisme 

merupakan kebudayaan prasejarah, yaitu suatu kepercayaan golongan 

                                                           
5
KAMAJAYA, Serat Sastramiruda. Jilid 1 Alih Aksara Sudibjo Z. Hadisutjipto, ,( Jakarta : 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, PROYEK PENERBITAN BUKU SASTRA  

INDONESIA DAN DAERAH thn. 1981),hal. 12 
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manusia pada benda-benda keramat. Pada zaman totenisme itu 

manusia masih hidup berkelompok-kelompok, bergerombol menjadi 

beberapa golongan kecil.  

Mengenal pertunjukan wayang bonekah menurut tradisi lisan 

dikemukakan dari berbagai sumber seperti serat Chentini dan Serat 

sastramiruda. Dari sumber itu, kemudian dikutip oleh sarjana barat 

seperti Hazeu dalam bukunya berjudul Kweruh Asalipun Ringgit Sarta 

Gegepokanipun kaliyan Agama Ing Jaman Kina. Dalam buku tersebut 

di sebutkan bahwa pada waktu zaman Islam wayang dipergunakan 

untuk alat dakwah ajaran dan pesan-pesan moral dan tingkah laku yang 

baik yang sudah dilakukan oleh  nenek moyang disamping untuk 

hiburan.
6
 Di saat itu telah dimulai pertunjukan wayang kulit semalam 

suntuk. Adapun wayangnya dibuat tidak menyerupai manusia agar 

tidak bertentangan dengan ajaran Islam dan tangannya belum dilepas 

pada badan. Peristiwa ini terjadi pada pada tahun 1440 saka  atau 1518 

M. Yang di tandai dengan Candrasengkala‟‟ sirna suci Caturing 

Dewa’’. Beberapa tahun kemudian, pada tahun 1443 Saka atau 1521 

M. Dengan sengkalan‟‟  Geni dadi sucineng jagad,’’ para wali 

berusaha menyempurnakan wayang dan pertunjukan wayang. Sunan 

Giri menambah tokoh-tokoh kera, sunan Bonang menciptakan gajah, 

kuda dan rampogan, Sunan Kalijaga menambah perlengkapan 

pertunjukan, yakni layar, batang pisang, lampu blencong. Kemudian 

                                                           
6
Wiyoso Yudoseputro Pengantar Senirupa Islam di Indonesia,(Jakarta: PT Angkasa, 1986),  

hal. 61 
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Sultan Demak menambah gunungan atau kayon yang bisa ditancapkan 

di tengah-tengah layar. Dengan demikian nampaknya pada waktu itu 

pertunjukan wayang kulit sudah menyerupai apa yang ada sekarang 

ini.
 7
 

Ir. R.M Rarsito mengemukakan „‟Kesenian wayang juga 

mempunyai kedudukan penting dalam masyarakat jawa. Karena 

didalamnya mengajak untuk merenungi eksistensi dan hakekat 

kehidupan dengan Tuhanya, hubungan sesama manusia dan juga 

seluruh alam. Kesenian wayang juga bisa dinikmati oleh semua lapisan 

masyarakat, hal itulah yang membuat kesenian wayang menjadi tradisi 

kebudayaan yang diterima sebagai cerita religius masyarakat Jawa. 

Wayang juga merupakan refleksi dari budaya Jawa. Jajaran lakon dan 

pelaku wayang merupakan contoh lakon dan tingkah laku manusia 

yang ada dalam masyarakat Jawa. Dan juga sebagai kesenian yang 

mampu beradaptasi dengan lingkungan masyarakat.
8
 

Akan tetapi dengan perkembangan kemampuan dan iptek 

manusia, mengakibatkan kemudahan-kemudahan sehingga terbiasa 

dengan budaya instan dan pragmatis. Sehingga sebagian besar generasi 

muda lebih dekat dengan kebudayaan asing daripada dengan 

kebudayaan lokalnya. Dewasa ini merupakan satu kendala bagi 

masyarakat generasi muda untuk bisa memahami makna dan 

                                                           
77

KAMAJAYA, Serat Sastramiruda. Jilid 1 Alih Aksara Sudibjo Z. Hadisutjipto, ,( Jakarta 

: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Penerbitan Buku Sastra  Indonesia Dan Daerah 

1981),hal. 16 
8
Srimulyono, Wayang dan filsafat Nusantara., (Jakarta :CV Hajimasagung 1986),hal.105. 
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pertunjukan wayang yang sangat komplek. Wayang mempunyai 

pengaruh dan potensi yang sangat besar dalam kehidupan orang Jawa. 

Namun melihat besar kecil peranan wayang sangat tergantung pada 

daya intelektual penonton. 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari pemaparan latarbelakang di atas maka  dapat dirumuskan yang 

menjadi permasalahan adalah:  

1. Bagaimana sejarah perkembangan wayang Purwa periode Hindu 

Budha sampai Islam? 

2. Bagaimana makna filosofis yang terkandung dalam wayang Purwa?   

 

 

 

 

 

 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini merupakan usaha akademis dan bersifat majemuk, 

sejak awal perencanaan penelitian batas-batas permasalahan dibuat 

dengan jelas. Penelitian ini pun bertujuan untuk: 

1. Memberikan tentang gambaran sejarah perkembangan wayang Jawa 

dari  Hindu Budha dan Islam  beserta peranan para lakon dalam 

wayang purwa. 

2. Memberikan gambaran tentang makna filosofis wayang purwa yang 

sesuai dengan peradaban Jawa dan Islam. 
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Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penulis sekripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara teori dapat memberikan motifasi diri untuk memperluas ilmu 

pengetahuan dengan memperkaya wawasan melalui membaca serta 

diharapkan hasil karya ini dapat memberikan pengalaman dan 

pengetahuan dalam mengadakan suatu penelitian serta berguna bagi 

masyrakat untuk mengkaji nilai-nilai filosofis dalam pewayangan 

khususnya wayang purwa. 

2. Mengetahui perkembangan dan penyempurnaan terhadap wayang 

Purwa, dari zaman  Hindu Budha sampai masuknya Islam. 

3. Secara praktis hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan 

bagi peminat Filsafat dan dunia kesenian khususnya kesenian wayang. 

 

D. Penegasan Istilah 

Dalam poin ini, penulis akan menjelaskan penegasan istilah yang 

terdapat dalam judul, dengan menjelaskan setiap perkata. Yang terdiri 

dari: 1. Seni rupa, perpektif Islam dan 2. Prespektif Jawa, 3. Purwa dan 

4. Wayang. dan 5. Budaya  

1. Seni rupa prespektif Islam adalah sebuah Bahasa atau sebagai simbol 

sebagai alat komunikasi dalam sebuah adat istiadat, keyakinan, hasrat, 

dan juga sebuah pedoman moral terhadap suatu kebudayaan, bangsa, 

atau agama tertentu yang membekas dari karya-karya seniman 

terdahulu. 
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2. Seni rupa prespektif Jawa adalah dalah segala hal yang berkaitan 

dengan nilai-nilai suatu komunitas masyarakat tertentu yang dijaga 

secara turun temurun kemurnian dan keutuhannya. Berdasarkan 

pengertian ini, karya seni rupa tradisional dapat diartikan sebagai 

karya-karya seni rupa yang merupakan hasil budaya suatu masyarakat 

tertentu yang telah lama hidup dan dijaga dengan baik secara turun-

temurun. 

3. Purwa adalah permulaan, yang di maksud purwa dalam pewayangan 

adalah agar mengingat pendahulu atau para leluhur. 

4. Wayang adalah dari dari kata bayang Dalam bahasa Jawa, kata wayang 

berarti “bayangan”.  Jika ditinjau dari arti filsafatnya, “wayang” dapat 

diartikan sebagai bayangan atau merupakan pencerminan dari sifat-

sifat yang ada dari dalam jiwa manusia.  Sifat-sifat yang dimaksud 

antara lain seperti watak angkara murka, kebajikan, serakah, dan lain 

sebagainya. Wayang dimainkan oleh seorang dalang yang dibantu oleh 

beberapa orang penabuh gamelan dan satu atau dua orang waranggana 

sebagai vokalisnya. 

5. Kata budaya yang dalam Bahasa Inggris Culture, berasal dari Bahasa 

Latin yang berarti bercocok tanam. Dalam Bahasa Indonesia, menurut 

Koentjoroningrat, adalah budaya yang berasal dari kata Bahasa 

Sansekerta budhayah, yaitu bentuk jamak dari buddyi (akal atau budi). 

Adapula yang menyebutkan bahwa kata budaya adalah perkembangan 

dari kata majemuk budidaya yang berarti daya dari budi, yaitu berupa 
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cipta, karsa dan rasa. Oleh karena itu, kata budaya dalam pengertianya 

adalah hasil daya cipta, karsa, dan rasa manusia.
9
 

 

E. Teori Penelitian 

 

a.   Metode penelitian 

Metode yang di gunakan dalam pencarian data, yaitu penelitian 

kepustakaan,(library research) berdasarkan methodology interpretasi 

kultural ethnography Geert (1973). Obyek utama dalam kajian ini, 

yaitu cerita pewayangan Dewa Ruci.Untuk mengadakan penelitian, 

dan untuk mencapai suatu tujuan. Adapun dalam penulisan skripsi ini 

penulis menitik beratkan pada studi kepustakaan, dan menggunakan 

pendekatan filosofis, yaitu untuk mencari informasi yang terkandung 

dalam teks atau sering disebut dengan muatan teks. Yaitu buku  Serat 

Sastramiruda, Serat-wedhatama, cerita wayang Purwa Sri Mulyana, 

Tripama Watak Satria Agung. Nawaruci dan filsafat wayang dan 

Nusantara. .buku-buku tentang pewayangan hail karya pribumi 

Indonesia tersebut disandingkan dengan pemikiran para intelektual 

barat yang mremiliki tradisi pembacaan kritis terhadap 

khazanahbudaya pewayangan. Oleh karena itu, pemikiran tokoh-tokoh 

seperti Suseno (1988), Hazeu (1979), Zoetmulder (1990), an Geert 

(1964) yang terkait dengan topik bahasan dalam penelitian ini juga 

akan menjadi rujukan. Mengingat obyek penelitian ini tentang filsafat 

                                                           
9
Ahmad  Kholil, Islam Jawa Sufisme Dalam Etika Dan Tradisi Jawa. (Malang: UIN 

Malang Press, 2008) hal 129 
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tata nilai perdamaian sufistik dalam cerita pewayangan terdapat dua 

persoalan mendasar yang perlu diklarifikasi terkait dengan penelitian 

tentang filsafat wayang. Pertama, masalah filsafat wayang sebagai 

genetivus objektivus dan filsafat wayang sebagai genetivus 

subjektivus. Kedua, masalah yang masih bergayut dengan persoalan 

pertama, yaitu tentang objek material dan objek formal penelitian 

filsafat wayang. Tulisan ini dimaksudkan sebagai kajian filosofis yang 

masih berkisar pada filsafat wayang sebagai genetivus objektivus, 

artinya wayang sebagai objek material disoroti dari perspektif filsafat 

barat (sebagai objek formal).  

Sesuai dengan objek material, yakni sebagai symbol, maka objek 

formal atau metode yang dipakai adalah fenomenologi hermeneutic; 

sebuah metode yang mensintesiskan antara metode fenomenologi 

dengan interpretasi. Menurut Ricoeur (1976), Bahasa symbol hanya 

dapat ditangkap dan di pahami maknanya (hakikat, esensi) melalui 

pendekatan  hermeneutika (interpretasi). Tugas filsafat adalah 

membangun makna symbol melalui interpretasi kreatif. Ricoeur 

menyebut hal itu sebagai deduksi transcendental symbol-simbol, yang 

terdiri dari pembenaran suatu pengertian dengan menunjukkan bahwa 

pengertian itu dapat membentuk objek-objek. 
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b. Teknik pengumpulan data 

      1. Pengumpulan data  

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer 

untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data adalah langkah yang 

amat penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang 

dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesa yang sudah 

dirumuskan.   

     Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan dilakukan langsung 

oleh peneliti dalam situasi yang sesungguhnya. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini yang digunakan adalah data dokumentasi, 

wawancara mendalam yang berhubungan dengan data yang diperlukan 

dan observasi. 

            2. Dokumentasi 

Penggunaan data dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan informasi yang berhubungan dengan data-data tentang 

berbagai hal yang berhubungan dengan sejarah wayang Purwa sebagai 

penerus dan pewaris Seni budaya Islam Jawa, Teknik dokumentasi ini 

juga digunakan untuk mendapatkan informasi dan data-data sekunder 

yang berhubungan dengan fokus penelitian.  

      3. Wawancara 

Sedangkan penggunaan wawancara mendalam (dept interview) dalam 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan data primer dari subyek 

penelitian dengan cara wawancara mendalam yang tidak berstruktur, 

dengan pertimbangan supaya dapat berkembang sesuai dengan 

kepentingan penelitian. 

    4.  Observasi 
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Metode ini menggunakan pengamatan atau penginderaan langsung 

terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku. 

Pengumpulan data dengan menggunakan alat indera dan diikuti dengan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala/fenomena yang 

diteliti.   

Observasi dilakukan bila belum banyak keterangan yang dimiliki 

tentang masalah yang diselidiki. Dari hasil observasi, dapat diperoleh 

gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya dan mungkin petunjuk-

petunjuk tentang cara memecahkan.
10

   

   Penggunaan metode observasi dalam penelitian ini, sesuai yang di 

kemukakan oleh Blak dan Champion (1999: 286-287), antara lain: 

pertama,  untuk mengamati fenomena sosial-keagamaan sebagai 

peristiwa aktual yang memungkinkan peneliti memandang fenomena 

tersebut sebagai proses; kedua, untuk menyajikan kembali gambaran 

dari fenomena sosial-keagamaan dalam laporan penelitian dan 

penyajiannya; dan ketiga, untuk melakukan eksplorasi atas setting 

sosial di mana fenomena itu terjadi. Sementara H.B. Sutopo (1997:10-

11), mengemukakan bahwa teknik observasi digunakan untuk 

menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat, lokasi 

dan benda serta rekaman gambar. Observasi dapat dilakukan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Observasi langsung dapat 

mengambil peran maupun tidak berperan. Spradley (1980), 

menjelaskan bahwa peran peneliti dalam metode observasi dapat 

dibagi menjadi: (1). Tak berperan sama sekali, (2). Berperan aktif, (3). 

Berperan pasif, dan (4). Berperan penuh, dalam arti peneliti benar-

benar menjadi warga atau anggota kelompok yang sedang diamati.
11

   

c. Tehnik Analisis Data 

                                                           
10

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya 2002), hal. 

175. 
11

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Kencana 2009), hal. 27 
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          Definisi analisis data, banyak dikemukakan oleh para ahli 

metodologi penelitian. Berikut ini adalah definisi analisis data yang 

dikemukakan oleh para ahli metodologi penelitian tersebut, yang 

terdiri dari : 

1.     Menurut Bogdan dan Taylor (1971), analisis data adalah proses 

yang merinci usaha formal untuk menemukan tema dan merumuskan 

hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha 

untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesa itu. 

         2.    Menurut Lexy J. Moleong (2002), analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dari mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan 

satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
12

  

Dari pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa, analisis data 

adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 

penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademik dan ilmiah.   

Analisis data penelitian bersifat berkelanjutan dan dikembangkan 

sepanjang program. Analisis data dilaksanakan mulai penetapan 

masalah, pengumpulan data dan setelah data terkumpulkan.  Dengan 

menetapkan masalah penelitian, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap permasalahan tersebut dalam berbagai perspektif teori dan 

metode yang digunakan yakni metode alir. Analisis dalam penelitian 

ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan   

(Matthew B.Miles dan A Michael Huberman,1992: 16 – 17).Tahap 

analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum di mulai sejak 

pengumpulan data 1) reduksi data,yang diartikan sebagai proses 

                                                           
12

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya 2002), hal. 

180 
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pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan 

dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan – catatan tertulis 

di lapangan; 2) penyajian data (display data) dilakukan dengan 

menggunakan bentuk teks naratif dan 3) penarikan kesimpulan serta 

verifikasi.   

Teknik analisis data dalam penelitian ini, dilakukan setelah 

data-data diperoleh melalui teknik wawancara mendalam dan 

observasi. Kemudian data-data tersebut, di analisis secara saling 

berhubungan untuk mendapatkan dugaan sementara, yang dipakai 

dasar untuk mengumpulkan data berikutnya, lalu dikonfirmasikan 

dengan informan secara terus menerus secara triangulasi.   

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga 

bagian utama, yaKni bagain BAB I yang terdiri dari Pendahuluan, A. 

Latar belakang B. Rumusan masalah C. Tujuan kegunaan penelitian D. 

Penegasan istilah  BAB II yang terdiri dari Sejarah wayang Purwa A. 

Pada masa hindu budha B. Pada masa Islam Jawa C. Lakon timur, 

lakon barat, lakon jejer dan lakon carangan. D. Wayang buatan 

Kartasura sampai Surakarta. E.Macam-macam wayng Purwa F. Syarat 

yang harus di penuhi pedaling. BAB III yang terdiri dari Makna 

Filosofi Wayang Purwa A. Pandang para peneliti wayang purwa B. 

Wayang purwa gambaran watak kepribadian masyarakat Jawa 

C.Wayang purwa mengajarkan sikap Ksatria a. Sifat ksatria Basukarna 

b. Mengajarkan tentang arti dan hakikat manusia sebagai hamba Tuhan 

c. Berhati-hati dalam Memahami agama harus secara kaffah D. 
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Mengajarkan prinsip sebagai penguasa E. Gunungan, gambaran jiwa 

manusia F. Gambaran dan proses menjadi insan kamil. Dan yang 

terakhir BAB IV  dan sebagi penutup dkesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




